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Legislator Sebut Belum Level Aman

ANGGOTA Komisi [X DPR
M Haris menyoroti capaian pro-
uram imunisasi nasional yang
saal i1 belum berada di level
aman, Sejumlah indikator capatan
imunisast menunjukkan masth
ada pekerjaan rumzh yang harus
segera dibenahi.

Kt dia, imumisasi primer leng-
kap baru 30,1 persen dun baduta
baru 28.2 persen. “Sedangkan
Imumisast T2 Plus tbu hamil 27,8
persen, serta program Bulan Imu-
nisast Anak Sekolah 2025 turun
Jadi 82,5 persen,” ujarnya saat rak-
er Komisi IX dengan Kementeran
Kesehatan (Kemenkes) di Gedung
DPR, Jakarta, Selasa (23/6/:2026).

Kondist 1y, menurut Haris,
menunjukkan Lantangan pelaksa-
T4a1 program imumisasi nasionl
tidak cukup dijawab melalui
kampanye semata. Penguatan
berbagat aspek pendukung mutlak
dilakukan agar targe! Pemerintah
tercapai secara optimal, mulai dun
sis1 vaksin, distribust, rantar din-
oin, lenaga keselatan, posyandu,
Kader, hingga bixya operasional,

Berikutnya, Haris menyoroti
rendalinya capaian Imunisasi
bayi lengkap tahun 2026, Pas-
alnya, dan data Kemenkes baru
empat provinst berhasil mencapal

target, yaitu DKI Jakarta, Banten,
Sumatera Selatan, dan Jawa
Barat. Karena itu, Pemerintah
hiarus segera mencan solusi Le-
pat untuk menekan kesenjangan
antarwilayah,

Komist X, lanjutnya, akan te=
rus mendorong penguatin sistens
imumnisasi nasional agar pelayanan
dasar menjanghau seluruh masya-
rakat secaramerata. Keberhasilan
program {idak hanya ditentukan
angka cakupan, melainkan juga
kestapan ekosistem penopang.
“Penguatan seluruh sistem pen-
dukung membual targe! nasional
tercapat demi optimalnya perl-
dungan warga,” ujamya,

Anggota Komisi [X DPR Irma
Suryani Chaniago menambah-
kan, rendahnya cakupan dipicu
maraknya disinformast di mas-
yarakat. Berbagar mformast tidak
benar masih jadi alasan utama
sebagian masyarakat menolak
vaksinasi. Makanya, Pemenntah
didorong mengambil langkah
konkret untuk mengatast hoaks
yang menghambat program na-
sional 1.

Menurutnya, Indonesia masuk
ke 10 negara di duniz dengan
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12 bulan terbanyak. “Tw harus
jadi perhatian bersama Karena
berpotensi meningkatkan nisiko
munculnya berbagai penyakit
yany sebenarnya bisa dicegah
melalul imunisas,,” ingatnya,

Dia mempertanyakan efekn-
vitas upaya Pemermtah dalam
meningkatkan cakupan imy-
nisasi kelompok rentan yang
kini masth berada di kisaran
30 persen sclama enam bulan
terakhir. Dengan situast ity
Kemenkes harus menyampaikan
strategi konkret untuk menckan
disinformasi dan menatkkan
kepercayaan masyarakat terha-
dap program rutin 1w,

Irma menegaskan, keberha-
silan program tidak hanya ber-
gantung pada ketersediaan vak-
sin, melainkan kemampuan
Pemerintah membangun komu-
nikasi publik efektif melawan
hoaks, “Edukasi berbasis data
serta pelibatan elemen mas-
yarakal harus diperkuat agar
target masional tercapai guna
melindungi seluruh generasi
muda dani ancaman penyakil
berbahaya,” tegasnya,

Sebelumnya, Menkes Budi
Gunadi Sadikin memaparkan,
Pemerintah telah memperluas
cakupan imunisasi rutin wajib
bagt para bay1. Pelayanan di
Indonesta saat int mencakup 14
Jenis vaksin atau antigen guna
melindungi segenap generasi
muda dari berbagal ancaman
infekst penyakit menular yang
berbahaya.

Budi menjelaskan, Pemerintah
membag! pemantauan ke dakim
tiga kelompok sasaram ulama
yaitu bayi, baduta, serta anak
sekolah. “Adapun capaian imy-
nisasi bayi lengkap sebesar 24,3
persen pada periode 2023 ber-
hasil natk jadi 30,1 persen pada
2026, atau meningkat scbesar
5.8 persen,” terangnya,

Berikutnya, cakupan baduta
tercatat 218 persen pada 2023
dan naik jadi 282 persen pada
2026, Untuk anak sckolah,
angka 2024 sebesar 91,2 persen
turun jadi 82,5 persen pada
2025 schingga memerlukan in-
tervenst khusus serta koordinasi
eral dengan pihak sekolah dan
orang .

Sementars itu, kesadaran ke-
lompok dewasa melakukan
imunisast lanjutan menunjukkan
tren positif dan merangkak naik,
Untuk 1tu, Pemerintah Pusat
konsisten mendorong Pemda,
fasilitas kesehatan, serta tenaga
medis untuk mengejar Largel
cakupan perlindungan rutin agar
seluruh anak Indonesta mem-
peroleh payung protekst layanan
kesehatan secara merata.

Rendahnya cakupan di be-
berapa wilayah, lanjut Budi,
berisiko meningkatkan kejadian
luar biasa penyakit menular se-
perti campak. Makanya, pihak-
nya terus memperkuat edukasi
agar orang (ua tidak ragy mem-
bawa anak mereka mendupatkan
pelayanan imunisast terjadwal.
“Karena langkah pencegahan
jauh lebih baik daripada mengo-
bati,” tandasnya. mpYs
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